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ABSTRAK

Praktik manipulasi pelaporan keuangan masih menjadi isu krusial karena berpotensi
mendistorsi kualitas laba, memicu asimetri informasi, dan merugikan keputusan investasi
pemangku kepentingan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh book-tax difference dan
tekanan likuiditas terhadap manajemen laba serta menguji peran moderasi komite audit pada
sektor kesehatan di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Penelitian kuantitatif ini
menggunakan data sekunder dari 21 perusahaan yang dipilih melalui teknik purposive sampling
sehingga menghasilkan 105 observasi data panel. Analisis data dilakukan dengan common
effect model dan moderated regression analysis. Hasil penelitian membuktikan bahwa book-
tax difference berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba, mengindikasikan
tingginya diskresi manajerial dalam memanfaatkan celah akuntansi dan perpajakan.
Sebaliknya, tekanan likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba karena
stabilitas arus kas operasional sektor kesehatan selama masa pandemi dan pemulihan.
Pengujian moderasi menunjukkan komite audit tidak mampu memoderasi pengaruh kedua
variabel independen terhadap manajemen laba akibat fungsi pengawasan yang belum optimal.
Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan independensi serta kompetensi substantif
komite audit guna menekan perilaku oportunistik manajemen dalam pelaporan keuangan
perusahaan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: book—tax differences, komite audit, manajemen laba, sektor kesehatan, tekanan
likuiditas

ABSTRACT

The practice of financial reporting manipulation remains a crucial issue as it potentially distorts
earnings quality, triggers information asymmetry, and undermines stakeholders' investment
decisions. This study aims to analyze the effect of book-tax difference and liquidity pressure
on earnings management, as well as examine the moderating role of the audit committee in the
healthcare sector listed on the Indonesia Stock Exchange during 2019-2023. This quantitative
research utilizes secondary data from 21 companies selected via purposive sampling, yielding
105 panel data observations. Data were analyzed using the common effect model and moderated
regression analysis. The results prove that the book-tax difference has a positive and significant
effect on earnings management, indicating substantial managerial discretion in exploiting
accounting and tax gaps. Conversely, liquidity pressure has no significant effect on earnings
management due to operational cash flow stability in the healthcare sector during the pandemic
and recovery periods. Moderation testing shows that the audit committee is unable to moderate
the effects of both independent variables on earnings management due to suboptimal
supervisory functions. These findings emphasize the importance of strengthening the audit
committee's independence and substantive competence to constrain opportunistic managerial
behavior in corporate financial reporting sustainably.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan instrumen informasi esensial yang digunakan oleh pelaku
pasar modal untuk mengevaluasi kinerja operasional dan prospek fundamental perusahaan.
Angka laba bersih sering menjadi tolok ukur utama penilaian kinerja manajemen, sehingga
timbul kecenderungan manajerial untuk melakukan intervensi pelaporan keuangan melalui
manajemen laba (earnings management). Praktik rekayasa akrual ini menjadi perhatian global
karena berpotensi merusak integritas informasi keuangan dan menyesatkan keputusan ekonomi
pemangku kepentingan (Dechow et al., 2010). Dorongan manajerial untuk mempercantik
laporan laba tersebut dapat dipahami secara mendalam melalui lensa konflik keagenan dan teori
akuntansi positif. Konflik kepentingan antara pemegang saham (principal) dan manajemen
(agent) memicu tindakan oportunistik manajer dalam mengeksploitasi fleksibilitas standar
akuntansi guna memaksimalkan utilitas pribadi (Jensen & Meckling, 1976; Watts &
Zimmerman, 1986).

Konflik keagenan tersebut termanifestasi nyata pada timbulnya perbedaan laba
komersial dan laba fiskal yang dikenal sebagai book-tax difference (BTD). Meskipun BTD
timbul secara alamiah akibat perbedaan aturan akuntansi dan regulasi perpajakan, deviasi
nominal yang substansial kerap kali mencerminkan adanya diskresi agresif manajemen dalam
pengakuan pendapatan maupun beban (Hanlon, 2005). Manajemen terdorong untuk menaikkan
laba komersial demi menjaga persepsi positif investor di pasar modal tanpa meningkatkan
beban pajak penghasilan yang harus disetorkan kepada otoritas fiskal. Namun, keberadaan
diskresi akuntansi tersebut tidak hanya dipicu oleh perbedaan regulasi, melainkan juga
berinteraksi dengan kondisi likuiditas internal perusahaan (Alfian & Suparyati, 2026; Indonesia
et al,, 2021; Nawangsari, 2022; Romantis et al., 2020; Sianturi, 2026). Perusahaan yang
mengalami tekanan likuiditas diprediksi lebih rentan melakukan manipulasi laba akrual guna
mempertahankan rasio solvabilitas dan menghindari sanksi pelanggaran kontrak utang (debt
covenant) (Agustina & Anita, 2022; Cahyani & Hendra, 2020; Mardianto & Simdy, 2024).

Keterbatasan likuiditas internal tersebut menciptakan dinamika unik pada sektor
kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2023. Selama krisis
pandemi COVID-19 dan fase pemulihan ekonomi, entitas rumah sakit dan farmasi memperoleh
lonjakan arus kas operasional yang signifikan dari program penggantian biaya pelayanan
pemerintah, sehingga memengaruhi struktur modal dan pola pelaporan laba mereka. Kondisi
anomali ini menimbulkan ketidakkonsistenan empiris mengenai apakah tekanan likuiditas
menjadi pendorong utama manipulasi laba pada industri layanan medis. Guna menekan potensi
penyimpangan pelaporan keuangan yang timbul dari kompleksitas transaksi tersebut,
keberadaan mekanisme tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) menjadi
sangat krusial (Aprullah et al., 2026; Azril et al., 2025; Kurniawan et al., 2020; Nuralamsah &
Sarwono, 2025; Sari et al., 2021). Struktur tata kelola internal menempatkan komite audit pada
garis terdepan untuk mengawasi integritas proses penyusunan laporan keuangan.

Keberadaan komite audit dirancang secara spesifik untuk memitigasi asimetri informasi
dan membatasi ruang gerak manajemen dalam memanipulasi pos-pos akrual (Dechow et al.,
2010). Kendati demikian, fungsi pengawasan komite audit terhadap praktik pelaporan
keuangan masih sering dipertanyakan karena keberadaannya kerap sekadar memenuhi regulasi
formal tanpa efektivitas pengawasan yang substantif. Fenomena inkonsistensi peran
pengawasan komite audit terhadap BTD dan tekanan likuiditas pada sektor kesehatan
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menunjukkan adanya kesenjangan penelitian empiris yang memerlukan pengujian
komprehensif. Masih terbatasnya studi integratif yang menguji interaksi moderasi komite audit
pada sektor kesehatan di masa krisis menjadi landasan utama urgensi kajian ini. Berdasarkan
konteks tersebut, pemahaman mendalam mengenai determinan manajemen laba pada industri
medis menjadi sangat mendesak untuk dianalisis (Putri & Wirawati, 2023; D. F. E. Sakti, 2025;
E. Sakti et al., 2024).

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian yang telah dipaparkan,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh book-tax difference dan tekanan likuiditas
terhadap manajemen laba serta menguji efektivitas peran komite audit sebagai variabel
pemoderasi pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2019-2023. Penelitian ini secara spesifik berfokus pada penguraian perilaku oportunistik
manajemen laba berbasis akrual di tengah dinamika transisi pandemi menuju pascapandemi.
Temuan empiris dari studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi literatur
akuntansi keagenan serta manfaat praktis bagi regulator bursa dan pemodal dalam menilai
kualitas pelaporan laba. Dengan mengintegrasikan analisis interaksi moderasi tata kelola, riset
ini memberikan gambaran komprehensif mengenai batasan fungsi pengawasan komite audit.
Melalui kerangka analisis data panel yang terstruktur, penelitian ini diarahkan untuk menjawab
seluruh perumusan masalah secara sistematis dan terukur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal komparatif
untuk menguji signifikansi hubungan antara book-tax difference, tekanan likuiditas, dan
manajemen laba dengan komite audit sebagai variabel moderasi (Creswell & Creswell, 2018).
Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode pengamatan 2019-2023. Pemilihan sampel dilakukan dengan
metode purposive sampling berdasarkan kriteria ketersediaan laporan tahunan dan kelengkapan
data keuangan secara konsisten, sehingga diperoleh 21 entitas terpilih dengan total 105
observasi data panel. Variabel dependen manajemen laba diproksikan melalui nilai
discretionary accruals menggunakan Modified Jones Model, sedangkan book-tax difference
diukur dari selisih laba komersial dan fiskal yang diskalakan dengan total aset. Variabel tekanan
likuiditas diukur dengan rasio lancar (current ratio), sementara komite audit diproksikan
melalui jumlah total anggota komite audit independen yang diungkapkan dalam laporan
tahunan resmi perusahaan.

Analisis inferensial data panel dijalankan menggunakan perangkat lunak statistik
EViews 12 melalui tahapan pemilihan model estimasi terbaik antara common effect model, fixed
effect model, dan random effect model berdasarkan uji formal spesifikasi model (Baltagi, 2020).
Pengujian hipotesis efek utama dan interaksi moderasi dievaluasi menggunakan moderated
regression analysis (MRA) dengan tingkat signifikansi statistik (a) sebesar 5 persen guna
menjamin presisi estimasi parameter parameter empiris (Gujarati & Porter, 2009). Hubungan
fungsional matematis antarvariabel penelitian diformulasikan ke dalam persamaan regresi data
panel sebagai berikut:

EM;; = a + 3, BTD;; + B,LIQ;, + B3KA;: + fo(BTD X KA);; + B5(LIQ X KA);; + &;¢

Keterangan:

o EM;; = Manajemen Laba (Discretionary Accruals perusahaan i pada tahun t)

e BTD;; = Book-Tax Difference

o LIQ,, = Tekanan Likuiditas (Current Ratio)

e KA;; =Komite Audit
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o « = Konstanta
e [,.., 05 =Koefisien Regresi
o & =Error Term

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil pengujian hipotesis regresi data panel disajikan secara ringkas pada Tabel 1
berikut.
Tabel 1. Ringkasan Hasil Estimasi Regresi Data Panel (Common Effect Model)

Hipotesis Jalur Hubungan Variabel Arah & Signifikansi Keputusan
H, BTD — Manajemen Laba Positif  Signifikan (p < Diterima
0,05)
H, Likuiditas — Manajemen Laba Positif Tidak Signifikan Ditolak
(p > 0,05)
H; BTD x Komite Audit Tidak Signifikan (p > Ditolak
— Manajemen Laba  0,05)
H, Likuiditas X Komite Audit Tidak Signifikan (p > Ditolak

— Manajemen Laba  0,05)
Sumber: Output Olah Data EViews 12, 2026.

Berdasarkan Tabel 1, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa book-tax difference
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba pada tingkat signifikansi
lima persen, sehingga hipotesis pertama (H;) diterima secara empiris. Sebaliknya, tekanan
likuiditas menunjukkan nilai probabilitas di atas ambang batas lima persen, yang
mengindikasikan ketiadaan pengaruh langsung terhadap praktik rekayasa laba sehingga
hipotesis kedua (H,) ditolak. Pada pengujian efek moderasi, interaksi komite audit dengan
book-tax difference maupun likuiditas tidak signifikan secara statistik, membuktikan bahwa
komite audit gagal menjalankan peran pengawasan substantif dalam memoderasi kedua
hubungan tersebut.

Pembahasan

Hasil pengujian membuktikan bahwa book-tax difference berpengaruh positif dan
signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor kesehatan di Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2023. Perbedaan yang melebar antara laba akuntansi dan laba fiskal
mengindikasikan adanya pemanfaatan fleksibilitas standar akuntansi oleh manajer guna
menaikkan laba komersial tanpa menimbulkan konsekuensi kenaikan beban pajak penghasilan
riill. Temuan ini mendukung Teori Keagenan dan Teori Akuntansi Positif (bonus plan
hypothesis) yang menyatakan bahwa manajer memiliki insentif ekonomi kontraktual untuk
mempercantik laba yang dilaporkan (Jensen & Meckling, 1976; Watts & Zimmerman, 1986).
Di sektor kesehatan, kompleksitas estimasi persediaan farmasi, provisi piutang pasien, serta
pengakuan pendapatan klaim medis memberikan ruang diskresi yang besar bagi manajemen
untuk melakukan pergeseran laba akrual secara leluasa. Fenomena ini membuktikan bahwa
selisih pembukuan komersial dan fiskal merefleksikan keberadaan diskresi manajerial yang
menurunkan transparansi informasi laba bagi publik (Hanlon, 2005).

Pengujian empiris menunjukkan bahwa tekanan likuiditas tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba, yang mengindikasikan bahwa keterbatasan likuiditas jangka pendek
bukan merupakan determinan utama pemicu manipulasi laba akrual di industri kesehatan. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan asumsi debt covenant hypothesis dalam Teori Akuntansi
Positif yang memprediksi bahwa manajer yang mengalami tekanan likuiditas akan menaikkan
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laba demi menjaga rasio keuangan kontraktual (Watts & Zimmerman, 1986). Hal ini dapat
dipahami karena selama masa krisis pandemi COVID-19 dan pemulihan, entitas medis
mendapatkan stabilitas likuiditas dari skema penjaminan biaya kesehatan serta percepatan
pembayaran klaim pelayanan oleh pemerintah (Alala et al., 2025; Ambarwati, 2021; Ellong,
2025; Rorimpandey et al., 2025; Saman et al., 2026). Tambahan likuiditas operasional yang
memadai meredam tekanan finansial manajemen, sehingga tidak terdapat urgensi mendesak
untuk memanipulasi pos-pos akrual jangka pendek demi mempertahankan rasio lancar.
Akibatnya, fluktuasi rasio likuiditas tidak menjadi faktor pendorong perilaku oportunistik
manajemen pelaporan keuangan (Agustina & Anita, 2022; Awuy et al., 2026).

Pengujian interaksi moderasi membuktikan bahwa komite audit tidak mampu
memoderasi pengaruh book-tax difference terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan
sektor kesehatan. Kegagalan fungsi pengawasan ini mengindikasikan bahwa keberadaan
komite audit belum efektif dalam membatasi perilaku manajerial yang mengeksploitasi
perbedaan akuntansi dan perpajakan. Menurut Teori Keagenan, komite audit seharusnya
bertindak sebagai mekanisme monitoring independen yang mereduksi asimetri informasi antara
manajemen dan pemilik modal (Jensen & Meckling, 1976). Namun dalam praktiknya,
pengawasan terhadap celah perbedaan laba komersial dan fiskal memerlukan kompetensi
spesifik di bidang perpajakan dan akuntansi forensik yang sering kali belum dikuasai secara
merata oleh seluruh anggota komite audit (Midiastuty et al., 2020; Pratiwi, 2020; Sari et al.,
2021). Keterbatasan kapabilitas teknis ini menyebabkan komite audit kesulitan mendeteksi
penyimpangan akrual yang disamarkan dalam perbedaan temporer maupun permanen pajak,
sehingga fungsi pengawasan internal menjadi tidak optimal dalam mencegah rekayasa laba
(Arafat & Kustini, 2026; Jakarta et al., 2021; Pratiwi, 2020; Suwito et al., 2021; Syahrin &
Maghfiroh, 2026; Zulkarnain & Helmayunita, 2021).

Komite audit juga terbukti tidak mampu memoderasi hubungan antara tekanan likuiditas
dan manajemen laba pada sektor kesehatan. Ketidaksignifikanan peran moderasi ini terjadi
karena tekanan likuiditas pada dasarnya tidak memiliki pengaruh langsung yang kuat terhadap
manajemen laba sejak awal analisis, sehingga interaksi tata kelola tidak mengubah dinamika
hubungan tersebut. Selain itu, pengelolaan likuiditas kas, pendanaan jangka pendek, dan
restrukturisasi utang operasional lebih dominan berada di bawah wewenang operasional direksi
keuangan daripada pengawasan komite audit. Komite audit cenderung memusatkan perhatian
pada kepatuhan pelaporan formal daripada strategi manajemen likuiditas harian entitas.
Keberadaan komite audit yang hanya berorientasi pada pemenuhan syarat administratif regulasi
bursa tanpa keterlibatan substansial membatasi efektivitas fungsi pengawasan. Akibatnya,
eksistensi komite audit belum mampu memitigasi potensi manipulasi keuangan yang berkaitan
dengan posisi likuiditas perusahaan.

Secara komprehensif, temuan riset ini menegaskan bahwa determinan utama
manajemen laba di sektor kesehatan berakar pada pemanfaatan diskresi book-tax difference,
bukan tekanan likuiditas operasional kas. Kegagalan komite audit dalam memoderasi kedua
variabel independen tersebut menjadi sinyal kritis bahwa penguatan tata kelola tidak cukup
hanya mengandalkan jumlah anggota komite secara nominal. Temuan ini memperkuat
proposisi bahwa keberadaan organ tata kelola yang bersifat seremonial tidak mampu menekan
manipulasi akrual secara efektif (Dechow et al., 2010). Diperlukan transformasi pengawasan
yang lebih menitikberatkan pada kompetensi perpajakan, independensi substantif, serta audit
berkala terhadap transaksi yang menimbulkan perbedaan temporer yang signifikan. Hasil ini
memberikan landasan empiris penting bagi regulator bursa dan pemegang saham dalam
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mengevaluasi efektivitas komite audit secara menyeluruh guna meningkatkan kualitas
pelaporan keuangan korporasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, penelitian ini menyimpulkan
bahwa book-tax difference berpengaruh positif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba
pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023.
Temuan ini membuktikan secara empiris bahwa semakin lebar jurang perbedaan antara laba
komersial dan laba fiskal, semakin besar indikasi pemanfaatan diskresi manajerial dalam
merekayasa laba akrual guna menyajikan kinerja keuangan yang menguntungkan manajemen.
Sebaliknya, tekanan likuiditas tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba
karena stabilitas arus kas operasional dari penerimaan klaim layanan medis selama masa
pandemi dan pemulihan mereduksi tekanan finansial perusahaan. Selain itu, komite audit
terbukti tidak mampu memoderasi pengaruh book-tax difference maupun tekanan likuiditas
terhadap manajemen laba, yang mengindikasikan bahwa peran pengawasan komite audit masih
bersifat formalitas administratif dan belum menyentuh pengawasan substantif terhadap
transaksi kompleks.

Implikasi dari temuan ini menuntut otoritas bursa dan manajemen emiten untuk
meningkatkan kriteria kualifikasi keanggotaan komite audit, khususnya pada aspek kompetensi
akuntansi perpajakan dan analisis forensik, agar fungsi pengawasan pelaporan keuangan
berjalan efektif dan independen. Bagi investor dan analis pasar modal, disarankan untuk tidak
hanya bertumpu pada laba bersih akuntansi melainkan secara cermat mencermati volatilitas
nilai book-tax difference sebagai sinyal peringatan dini potensi manipulasi laporan keuangan.
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan sampel tunggal pada sektor kesehatan serta
ketergantungan pada proksi kuantitas anggota komite audit formal. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sampel lintas industri, memperpanjang
rentang periode pengamatan, serta mengintegrasikan proksi tata kelola yang lebih komprehensif
seperti latar belakang keahlian perpajakan, frekuensi rapat komite audit, dan kualitas audit
eksternal guna memperoleh wawasan empiris yang lebih holistik.
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